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ABSTRAK 

 
 
 

PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK MIMBA (Azadirachta indica) 

 DALAM AIR MINUM TERHADAP KADAR BUN, UREUM DAN 

KREATININ PADA AYAM KAMPUNG KUB JANTAN 

Oleh 

 

Adithia Revin Damara 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak daun 

mimba (Azadirachta indica A. Juss) dalam air minum terhadap kadar blood urea 

nitrogen (BUN), ureum, dan kreatinin pada ayam kampung unggul Balitbangtan 

(KUB) jantan. Penelitian dilaksanakan pada bulan November–Desember 2025 di 

Kandang Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas Pertanian Universitas Lampung, 

sedangkan analisis sampel darah dilakukan di Laboratorium Pramita Biolab 

Indonesia, Bandar Lampung. Penelitian menggunakan rancangan eksperimental 

dengan lima perlakuan dan tiga ulangan, di mana setiap ulangan terdiri atas tiga 

ekor ayam. Perlakuan yang diberikan meliputi P0 (kontrol tanpa ekstrak mimba), 

P1 (2,5 mg/kg BB/hari), P2 (5 mg/kg BB/hari), P3 (10 mg/kg BB/hari), dan P4 

(20 mg/kg BB/hari). Pemberian ekstrak mimba dilakukan melalui air minum 

mulai umur 14 hingga 55 hari. Parameter yang diamati adalah kadar BUN, ureum, 

dan kreatinin dalam serum darah ayam. Data dianalisis secara deskriptif dan 

dibandingkan dengan nilai normal fisiologis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian ekstrak daun mimba dalam air minum tidak menyebabkan peningkatan 

kadar BUN, ureum, dan kreatinin pada ayam kampung KUB jantan. Dengan 

demikian, pemberian ekstrak daun mimba hingga dosis 20 mg/kg berat badan 

aman digunakan dan berpotensi mendukung kesehatan ginjal serta metabolisme 

protein pada ayam kampung jantan. 

 

Kata kunci:Ayam kampung KUB, BUN, Ekstrak daun mimba, Kreatinin, Ureum 



 
 

ABSTRACT 

 
 
 

THE EFFECT OF NEEM (Azadirachta indica ) LEAF EXTRACT 

SUPPLEMENTATION IN DRINKING WATER ON BLOOD UREA 

NITROGEN, UREA, AND CREATININE LEVELS IN MALE NATIVE 

CHICKENS KUB 

By 

 

Adithia Revin Damara 

 

This study aimed to evaluate the effect of neem leaf extract (Azadirachta indica 

A. Juss) administered through drinking water on blood urea nitrogen (BUN), urea, 

and creatinine levels in male Kampung Unggul Balitbangtan (KUB) chickens. The 

research was conducted from November to December 2025 at the Integrated Field 

Laboratory of the Faculty of Agriculture, University of Lampung, while blood 

sample analysis was carried out at Pramita Biolab Indonesia Laboratory, Bandar 

Lampung. The study uses an experimental design consisting of five treatments 

with three replications, each replication consisted of three chickens. The 

treatments included P0 (control without neem extract), P1 (2.5 mg/kg body 

weight/day), P2 (5 mg/kg body weight/day), P3 (10 mg/kg body weight/day), and 

P4 (20 mg/kg body weight/day). Neem leaf extract was administered via drinking 

water from 14 to 55 days of age. The observed parameters were serum levels of 

BUN, urea, and creatinine. Data were analyzed descriptively and compared with 

normal physiological values. The results showed that supplementation of neem 

leaf extract in drinking water did not increase BUN, urea, or creatinine levels in 

male KUB chickens. Therefore, neem leaf extract supplementation up to a dose of 

20 mg/kg body weight is considered safe and has potential benefits in supporting 

kidney health and protein metabolism in male native chickens. 

 

 

Keywords: BUN, Creatinine, KUB chicken, Neem leaf extract, Urea
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

 

Ternak unggas adalah sumber protein hewani yang sangat penting dan terkenal di 

Indonesia. Di antara berbagai jenis unggas, ayam kampung memiliki posisi yang 

strategis karena tersebar luas diseluruh nusantara dan memiliki nilai ekonomi 

yang tinggi. Ayam kampung (Gallus gallus domesticus) adalah jenis unggas lokal 

Indonesia yang berasal dari domestikasi ayam hutan merah dan telah beradaptasi 

dengan baik terhadap iklim tropis. Hal ini menjadikannya unggas yang banyak 

dipelihara di desa sebagai sumber protein untuk keluarga melalui daging dan telur. 

Kelebihan utamanya adalah kemampuannya untuk beradaptasi dengan 

lingkungan, ketahanan terhadap penyakit yang lebih baik dibandingkan ayam ras, 

serta rasa daging yang lezat dengan kadar lemak dan kolesterol yang rendah. 

(Sartika et al., 2013). 

 

Ayam kampung unggul seperti ayam Kampung Unggul Balitbangtan (KUB) telah 

melalui proses seleksi genetik sehingga menunjukkan performa yang lebih baik 

dalam pertumbuhan dan produksi telur dibandingkan ayam kampung biasa. 

Menurut Putri et al. (2020), produktivitas ayam kampung, khususnya yang 

dirawat secara tradisional, masih menghadapi banyak tantangan seperti 

pertumbuhan yang lambat.  

 

Jenis ayam kampung KUB yang diperkenalkan oleh lembaga penelitian dan 

pengembangan pertanian sebagai varietas unggulan sejak tahun 2014. Saat 

pertama kali diperkenalkan, ayam KUB direkomendasikan untuk dibudidayakan
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dengan sistem intensif, yang berarti dikandangkan, diberi pakan yang memadai, 

serta divaksinasi, sama seperti peternakan ayam broiler. (Harnanik dan Wiraswati, 

2021). 

 

Ayam kampung KUB jantan dipilih karena stabilitas fisiologisnya yang lebih 

tinggi dibanding betina, untuk menghindari fluktasi hormon reproduksi yang 

mempengaruhi metabolisme. Pejantan menawarkan efesiensi pakan yang rendah 

dan juga ketahanan pada berbagai penyakit (Ondho., 2020). Ayam kampung KUB 

sangat rentan terhadap berbagai masalah kesehatan, terutama yang berkaitan 

dengan kerja ginjal dan metabolisme protein. Menurut Widhyari et al. (2016), 

ginjal merupakan organ yang sangat penting dalam mengeluarkan limbah dari 

metabolism protein seperti blood urea nitrogen (BUN), ureum, dan kreatinin. 

Ketiga senyawa ini menjadi indikator penting yang menandakan fungsi ginjal dan 

kesehatan metabolik ayam secara keseluruhan.  

 

Status fisiologis ayam sangat dipengaruhi oleh jenis pakan serta proses 

metabolisme protein yang berdampak pada kadar BUN dan kreatinin (Faradina et 

al., 2022). Jika kedua parameter tersebut berubah, maka dapat diartikan adanya 

gangguan pada fungsi ginjal. Menurut Yuziani et al. (2023), perubahan dalam 

kedua kadar tersebut dapat menunjukkan adanya masalah pada fungsi ginjal.  

Oleh karena itu, menjaga kesehatan ginjal merupakan hal yang sangat penting 

untuk meningkatkan performa ayam kampung. 

 

Kesehatan fungsi hati dan ginjal sangat penting bagi kinerja tubuh ternak, 

termasuk ayam kampung, karena keduanya memiliki peran kunci dalam proses 

metabolisme dan detoksifikasi. Hati bertugas mengolah bahan hasil metabolisme, 

seperti memecah protein menjadi urea yang aman untuk dikeluarkan, sedangkan 

ginjal berfungsi menyaring darah untuk mengeluarkan limbah metabolik dan 

menjaga keseimbangan cairan serta elektrolit dalam tubuh. Masalah pada fungsi 

ginjal atau hati dapat mengakibatkan penumpukan limbah metabolik dalam darah 

yang dapat merugikan kesehatan dan mengurangi produktivitas ternak (Yuziani et 

al., 2023). Oleh sebab itu, kondisi kedua organ ini dapat dievaluasi melalui 
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pengukuran parameter biologis darah seperti blood urea nitrogen (BUN), ureum, 

dan kreatinin, yang saling berhubungan sebagai indikator metabolisme protein dan 

fungsi ekskresi ginjal, sehingga memberikan gambaran keseluruhan tentang 

kesehatan metabolik dan kinerja organ pada ayam kampung. 

 

Penggunaan tanaman herbal, seperti mimba (Azadirachta indica A. Juss) bisa 

menjadi pilihan alami untuk meningkatkan kesehatan hewan ternak. Daun mimba 

kaya akan flavonoid, tanin, saponin, dan alkaloid yang memiliki khasiat sebagai 

antioksidan, antibakteri, dan antiinflamasi (Setiawansyah et al., 2019). Senyawa-

senyawa ini berperan dalam mencegah kerusakan pada ginjal dan meningkatkan 

penyerapan nutrisi (Susmitha et al., 2013). Cara kerja senyawa aktif seperti 

flavonoid dari daun mimba berfungsi sebagai antibiotik alami yang menghalangi 

aktivitas berbagai mikroorganisme di ginjal. Tanin memiliki kemampuan untuk 

mengikat protein yang bisa menghambat pertumbuhan mikroba berbahaya. 

Saponin berkontribusi sebagai peningkat kemampuan dinding sel usus agar lebih 

efektif dalam menyerap nutrisi, yang pada gilirannya memperbaiki kesehatan 

sistem pencernaan (Setiawansyah et al., 2019).  

 

Pemberian ekstrak dari daun mimba ke dalam air minum merupakan cara yang 

praktis dan efisien untuk menyediakan senyawa bioaktif. Menurut Ilcham et al. 

(2015), selama ini daun mimba hanya digunakan secara langsung tanpa diolah 

terlebih dahulu. Salah satu metode pengolahannya adalah dengan mengambil 

ekstrak dari daun mimba. Mencampurkan ekstrak daun mimba ke dalam air 

minum dapat mempercepat penyerapan senyawa aktif yang ada pada mimba 

seperti flavonoid, tanin, saponin, dan alkaloid yang dapat langsung masuk ke 

sistem pencernaan ayam dan diserap ke dalam aliran darah untuk memberikan 

efek fisiologis. Pemberian melalui air minum ini memungkinkan penempatan 

senyawa secara merata dan kemudahan dalam mengontrol konsumsi, sehingga 

dapat memaksimalkan manfaatnya dalam meningkatkan fungsi ginjal dan 

mengurangi kadar limbah metabolik protein seperti BUN, ureum, serta kreatinin. 
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Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan untuk mengevaluasi pada pemberian 

ekstrak mimba dalam air minum terhadap parameter kesehatan ginjal yang diukur 

melalui kadar BUN, ureum, dan kreatinin pada ayam kampung KUB jantan. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah terkait efektivitas 

ekstrak mimba sebagai bahan herbal alami dalam meningkatkan fungsi ginjal dan 

kesehatan metabolisme protein pada ayam kampung. 

 

1.2 Tujuan Penelitian  

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pemberian ekstrak daun Mimba 

(Azadirachta indica) dengan dosis yang berbeda dalam air minum terhadap kadar 

BUN, Ureum dan Kreatinin pada ayam kampung unggul balitbangtan (KUB) 

jantan. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Memberikan informasi ilmiah mengenai pengaruh ekstrak mimba terhadap 

kesehatan ginjal ayam kampung jantan. 

2. Menjadi referensi alternatif penggunaan bahan herbal alami dalam 

meningkatkan performa fisiologis ternak unggas, khususnya ayam kampung. 

3. Menjadi dasar bagi pengembangan produk herbal yang ekonomis dan ramah 

lingkungan untuk mendukung kesehatan ternak 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

 

Ayam kampung merupakan salah satu sumber protein hewani yang penting bagi 

masyarakat Indonesia, dengan potensi produksi daging dan telur yang luas dan 

mendukung ketahanan pangan nasional (Faradina et al., 2022). Ayam Kampung 

Unggul Balitbangtan (KUB) adalah ayam hasil seleksi genetik yang memiliki 

keunggulan berupa efisiensi pakan, ketahanan terhadap penyakit, dan tingkat 

kematian yang lebih rendah dibandingkan ayam kampung biasa (Urfa et al., 
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2017). Oleh sebab itu, ayam kampung KUB masih menghadapi masalah 

kesehatan seperti gangguan fungsi ginjal yang berpengaruh pada metabolisme 

protein dan kesehatan secara keseluruhan. 

 

Ginjal berperan penting dalam proses penyaringan darah dan mengeluarkan sisa-

sisa metabolik yang dihasilkan dari pemecahan protein, seperti blood urea 

nitrogen (BUN), ureum, dan kreatinin. Proses kerja ginjal mencakup filtrasi 

glomerulus, proses penyerapan kembali, serta pengeluaran limbah metabolik 

melalui tubulus ginjal yang selanjutnya dibuang dalam bentuk urin Widhyari et al. 

(2016). Kadar BUN, ureum, dan kreatinin digunakan untuk menilai kinerja ginjal 

dan kesehatan metabolisme protein pada ayam. Peningkatan kadar ketiga senyawa 

tersebut menunjukkan adanya gangguan fungsi ginjal yang bisa disebabkan oleh 

stres metabolik, infeksi, atau kerusakan jaringan ginjal, yang pada akhirnya 

berisiko terhadap kesehatan dan performa ayam  (Faradina et al., 2022). 

Selain faktor-faktor fisiologis, kualitas pakan serta kondisi lingkungan juga 

berperan dalam mempertahankan kesehatan ginjal dan metabolisme protein pada 

ayam. Penambahan asupan protein yang tidak diimbangi oleh metabolisme yang 

optimal dapat menyebabkan penumpukan limbah nitrogen, yang berdampak pada 

peningkatan kadar BUN dan kreatinin (Yuziani et al., 2023). Penambahan daun 

mimba sebagai bahan aditif melalui air minum yang mengandung senyawa 

bioaktif menjadi solusi alternatif yang aman dan ramah lingkungan untuk menjaga 

kesehatan ginjal. 

 

Salah satu herbal yang menjanjikan adalah mimba (Azadirachta indica). Daun 

mimba kaya akan flavonoid, tanin, saponin, dan alkaloid yang memiliki sifat 

antioksidan, antibakteri, dan antiinflamasi (Setiawansyah et al., 2019).  Zat-zat ini 

bekerja dengan melawan radikal bebas dan mengurangi peradangan pada jaringan 

ginjal, sehingga dapat menjaga ginjal tetap sehat dari kerusakan oksidatif dan 

infeksi sambil menurunkan tingkat limbah metabolik seperti BUN, ureum, dan 

kreatinin. 
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Flavonoid dan saponin sebagai senyawa aktif dalam ekstrak mimba berperan 

bersama dalam menjaga kesehatan ginjal dengan cara mengurangi radikal bebas 

dan melindungi sel tubulus ginjal dari kerusakan sehingga menghalangi proses 

oksidatif dan peradangan yang berkepanjangan, keduanya membantu 

menstabilkan fungsi penyaringan glomerulus yang pada gilirannya menurunkan 

tingkat BUN dan kreatinin dalam darah. Penelitian pada ternak percobaan seperti 

tikus putih menunjukkan bahwa penggunaan ekstrak mimba mampu menurunkan 

kadar BUN dan kreatinin yang meningkat akibat keracunan, dengan hasil yang 

menunjukkan bahwa fungsi ginjal kembali normal setelah diberikan perlakuan 

dengan ekstrak mimba (Rumondor et al., 2019). 

 

Pada senyawa aktif tannin dalam mimba yaitu sebagai antioksidan, sehingga 

mampu mengurangi stres oksidatif yang dapat menyebabkan kerusakan pada 

jaringan ginjal. Efek antibakteri dari mimba juga berkontribusi dalam mencegah 

infeksi ginjal yang bisa meningkatkan kadar limbah metabolik dalam darah. Oleh 

karena itu, memberikan ekstrak mimba melalui air minum pada ayam kampung 

diharapkan dapat memberikan dampak yang sama dalam meningkatkan kesehatan 

ginjal serta metabolisme protein (Mihra et al., 2018). 

 

Penelitian Utami et al. (2023) membuktikan bahwa pemberian ekstrak daun 

mimba (Azadirachta indica) kepada hewan uji, yaitu tikus putih jantan, dengan 

dosis 150 mg/kg berat badan dapat secara signifikan menurunkan kadar BUN, 

ureum, dan kreatinin. Ekstrak dari daun mimba ini berfungsi untuk memperbaiki 

fungsi ginjal yang sebelumnya mengalami gangguan, sehingga dapat mengurangi 

akumulasi limbah metabolit protein dalam darah. Hasil penelitian ini memberikan 

dasar ilmiah bahwa ekstrak mimba berpotensi sebagai pelindung kesehatan ginjal 

dan pengatur metabolisme protein, yang penting untuk diterapkan pada ayam 

kampung dalam rangka menjaga kesehatan metabolik dan meningkatkan 

produktivitas ternak. 

 

Penelitian yang dilakukan Egbeyale et al. (2021) pada ayam broiler menggunakan 

dosis yang disesuaikan dengan berat badan, yakni sekitar 100 mg ekstrak daun 
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mimba per kilogram berat badan, menunjukkan manfaat dalam menyesuaikan 

sistem imun serta berpotensi memperbaiki fungsi ginjal. Pemberian dosis ini 

terbukti dapat menurunkan tingkat limbah metabolik seperti BUN dan kreatinin 

yang meningkat karena stres metabolik atau kerusakan ginjal, berkat mekanisme 

antioksidan dan antiinflamasi yang terdapat pada senyawa bioaktif dari mimba. 

 

Dengan demikian, pemberian ekstrak mimba dalam air minum ayam kampung 

KUB jantan diharapkan dapat menurunkan kadar BUN, ureum, dan kreatinin agar 

dapat mengetahui dampak yang diberikan pada fungsi ginjal. Hal ini 

menghasilkan dampak positif terhadap kesehatan ayam secara keseluruhan serta 

mendukung pertumbuhan dan produktivitas ternak. 

 



 
 

 
 

lI. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 
2.1 Ayam Kampung  

 

Ayam kampung merupakan ayam yang dapat ditemukan di berbagai daerah di 

Indonesia dan memiliki potensi besar sebagai sumber daging dan telur yang dapat 

mendukung perkembangan di sektor peternakan di Indonesia. Pemeliharaan yang 

mudah dan sederhana (Permadi et al., 2020). 

 

Ayam KUB adalah jenis ayam unggul dari ayam kampung yang diperoleh melalui 

pemilihan genetik, dengan karakteristik morfologi khusus yang membedakannya dari 

ayam kampung biasa. Morfologi ayam KUB ditandai dengan ukuran tibia yang 

panjang dan punggung yang juga panjang yang menjadi tanda utama bentuk 

tubuhnya. Berbeda dengan ayam kampung biasa yang ditandai oleh lebar dada dan 

panjang punggung, ayam KUB menunjukkan ukuran tibia yang jauh lebih panjang. 

Hal ini menandakan adanya interaksi antara genetik dan lingkungan yang membentuk 

sifat fisik ayam KUB (Putri et al., 2020). Ayam KUB dapat dilihat pada Gambar 1 

dibawah. 

 

Suprijatna et al. (2005) mengemukakan bahwa taksonomi ayam kampung adalah : 

Kingdom: Animalia 

Filum     : Chordata 

Kelas    : Aves 

Ordo    : Galliformes 

Family    : Phasianidae 
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Genus       : Gallus 

Spesies       : Gallus gallus 

Subspesies : Gallus gallus domesticus 

 

 

Gambar 1. Ayam KUB 

Sumber: https://share.google/images/Ip5oDrzqtJBHAEpiC 

 

Karakteristik dan keunggulan ayam KUB meliputi beragam warna bulu yang 

mirip dengan ayam kampung pada umumnya, berat badan pada usia 20 minggu 

berkisar antara 1.200--1.600 gram, serta berat telur yang berkisar 35--45 gram. 

Ayam ini mulai bertelur lebih awal, pada usia 20--22 minggu, dengan jumlah telur 

yang dihasilkan lebih tinggi, yaitu antara 160 --180 butir per ekor setiap tahunnya. 

Tingkat produksi telur harian mencapai 50%, dengan puncak produksi mencapai 

65 --70%, dan ayam ini juga lebih tahan terhadap berbagai penyakit (Sartika et 

a.l., 2013). Salah satu keunggulan ayam KUB adalah mampu menghasilkan telur 

dalam jumlah besar dan mengalami pertumbuhan yang lebih cepat dibandingkan 

dengan ayam kampung lainnya (Mayora et al., 2018).  

 

2.2 Tanaman Mimba 

 

Tanaman fitokimia yang dikenal memiliki kemampuan antibakteri yang tinggi 

adalah mimba (Azadirachta indica). Bagian dari mimba yang dimanfaatkan 

meliputi kulit batang, daun, dan biji. Telah terbukti bahwa ekstrak dari daun, kulit 

batang, dan biji mimba sangat efektif dalam melawan berbagai bakteri, baik yang 

gram positif (Staphylococcus aureus, Streptococcus spp) maupun gram negatif 

(Pseudomonas aeruginosa, Salmonella spp, Coliform spp, Escherichia coli), yang 

https://share.google/images/Ip5oDrzqtJBHAEpiC
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ditunjukkan melalui adanya pengaruh antibakteri yang signifikan terhadap 

patogen yang diuji (Setiawansyah et al., 2019). 

 

Tanaman mimba (Azadirachta indica) termasuk dalam keluarga Meliaceae dan 

banyak terdapat di negara-negara dengan iklim tropis seperti India, Pakistan, 

Burma, dan Indonesia. Tanaman ini sering disebut imba atau mimba serta 

membha atau intaran. Tanaman ini berkembang di daerah dataran rendah dengan 

ketinggian 300 meter di atas permukaan laut. Mimba dapat ditemukan di seluruh 

wilayah Indonesia, khususnya di Jawa Barat, Jawa Timur, dan Madura 

(Supriyanto et al., 2017).  

 

Azadirachta indica, atau yang dikenal sebagai pohon mimba, adalah sejenis 

semak. Ciri-ciri morfologis dari pohon mimba menunjukkan bahwa batang 

utamanya tumbuh secara monopodial, dengan cabang yang lebih kecil sehingga 

membentuk kanopi menyerupai vas dan tumbuh dengan pola tertentu. Tinggi 

pohon mimba dapat mencapai 30 meter, sementara diameter batangnya berkisar 

antara 2 hingga 5 meter. Permukaan batangnya keras dan berbentuk kasar, dengan 

daun yang tumbuh secara spiral dan terkumpul di bagian ujung ranting, yang 

merupakan jenis daun majemuk menyirip genap. Buah pohon mimba memiliki 

bentuk oval dengan daging buah yang berwarna kuning, dan bijinya dilapisi kulit 

keras berwarna coklat yang juga dilindungi oleh kulit buah berwarna putih. 

Berdasarkan ciri morfologinya, pohon mimba termasuk dalam model arsitektur 

Rauh (Isabela et al., 2022). 

 

Taksonomi tanaman mimba menurut Pramita dan Murlistyarini, (2020) sebagai 

berikut : 

Kingdom  : Plantae 

Divisi       : Magnoliophyta 

Kelas        : Magnoliophyta 

Sub-Kelas : Rosidae 
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Ordo  : Sapindales 

Famili: Meliaceae 

Genus: Azadirachta 

Spesie: Azadirachta indica  

 

Ekstrak dari daun mimba memiliki fungsi sebagai agen antioksidan. Senyawa 

antioksidan adalah bahan yang mampu memperlambat atau menunda proses 

oksidasi pada berbagai zat yang teroksidasi. Antioksidan bisa menghambat 

oksidasi lipid dengan cara berkompetisi dalam mengikat oksigen, menghentikan 

fase inisiasi, serta memblokir fase propagasi dengan merusak atau mengikat 

radikal bebas, juga dapat menghambat katalis atau menstabilkan hidrogen 

peroksida. Selain memiliki sifat antioksidan, daun mimba juga memiliki sifat 

antibakteri. Berdasarkan penelitian (Susmitha et al., 2013) mimba mengandung 

berbagai senyawa bioaktif seperti alkaloid, flavonoid, saponin, dan tannin. 

Senyawa-senyawa tersebut memiliki kemampuan untuk menghambat 

pertumbuhan bakteri Salmonella dan E. coli. Pohon mimba dapat dilihat pada 

Gambar 2. 

  

Gambar 2. Tanaman Mimba 

Sumber: unair.ac.id (2024) 

 

Alkaloid memiliki sifat antibakteri, dimana zat ini akan mengganggu komponen 

peptidoglikan pada sel bakteri sehingga lapisan dinding bakteri tidak akan  

terbentuk sempurna, hal inilah yang menyebabkan sel bakteri akan mudah 

mengalami lisis (Retnowati et al., 2011). 
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Sifat antimikroba ini berhubungan dengan kemampuan flavonoid untuk 

menonaktifkan elemen-elemen mikroba seperti enzim, protein yang berfungsi 

sebagai transport selubung, dan sebagainya. Senyawa flavonoid juga dapat 

berikatan dengan membran sel dan membentuk kompleks dengan protein yang 

terlarut serta ektraseluler, yang mengakibatkan kerusakan pada membran bakteri 

dan mengakibatkan pelepasan komponen intraseluler. Flavonoid yang bersifat 

lipofilik juga dapat mengganggu fungsi membran mikroba karena dapat mengikat 

fosfolipid yang terdapat pada dinding bakteri. Oleh sebab itu kehadiran senyawa 

flavonoid bermanfaat sangat baik untuk saluran pencernaan. Senyawa flavonoid 

mampu mengikat radikal bebas yang tidak berguna di dalam aliran darah, 

sehingga metabolisme tubuh dapat berjalan dengan baik (Irwani dan Candra 

2020). 

 

Saponin memiliki fungsi penting dalam proses mencerna makanan dengan cara 

meningkatkan kemampuan dinding sel di usus dan memperbaiki penyerapan 

nutrisi dan kadar saponin yang rendah dalam ransum akan terjadi peningkatan 

dalam perpindahan nutrisi antar sel (Artaningsih et al., 2018). Tanin adalah 

kelompok senyawa polifenol yang memiliki sifat antibakteri. Senyawa ini 

berperan dalam mengecilkan dinding sel atau membran sel, yang menyebabkan 

terganggunya permeabilitas sel akibat inaktivasi enzim transkriptase dan DNA 

topoisomerase. Akibatnya, sel bakteri kesulitan untuk menjalankan fungsi 

hidupnya, yang membuat pertumbuhannya terhambat atau bahkan dapat 

menyebabkan kematian. Tanin beroperasi dengan mengikat faktor adhesi pada 

bakteri, membuat kompleks dengan polisakarida dan ion logam, serta 

menonaktifkan fungsi materi genetik bakteri. Hal ini berujung pada penghambatan 

pertumbuhan bakteri dan menjadi racun bagi membran bakteri jika konsentrasi 

yang ada melebihi tingkat hambat minimal (Artaningsih et al., 2018). 

 

2.3 Ginjal 

 

Ginjal merupakan organ ekskresi yang berperan penting dalam menjaga 

homeostasis tubuh melalui pengaturan keseimbangan cairan, elektrolit, dan 
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pembuangan sisa metabolisme. Pada unggas, ginjal berbentuk memanjang dan 

terletak di rongga pelvis serta tersusun atas tiga lobus, yaitu lobus kranial, medial, 

dan kaudal. Struktur ginjal unggas memiliki karakteristik khusus yang mendukung 

proses filtrasi darah dan ekskresi hasil metabolisme nitrogen (Al-Agele, 2024). 

 

Unit fungsional ginjal adalah nefron yang terdiri atas glomerulus dan tubulus 

ginjal. Glomerulus berfungsi menyaring darah sehingga menghasilkan filtrat 

primer, sedangkan tubulus ginjal berperan dalam proses reabsorpsi dan sekresi 

berbagai zat yang masih diperlukan maupun yang akan dibuang dari tubuh. 

Melalui mekanisme tersebut, ginjal mampu mempertahankan keseimbangan 

lingkungan internal tubuh dan mengeluarkan produk sisa metabolisme melalui 

urin (Balbotkina dan Kutina, 2023). 

 

Pada unggas, fungsi ginjal sangat penting dalam proses ekskresi senyawa nitrogen 

hasil metabolisme protein. Gangguan pada struktur maupun fungsi ginjal dapat 

menyebabkan menurunnya kemampuan filtrasi glomerulus dan ekskresi zat sisa 

metabolisme sehingga terjadi akumulasi senyawa nitrogen di dalam darah (Yousif 

et al., 2026). Oleh karena itu, pengukuran Blood Urea Nitrogen (BUN), ureum, 

dan kreatinin sering digunakan sebagai indikator untuk mengevaluasi fungsi ginjal 

dan status metabolisme protein pada unggas. 

 

2.4 Blood Urea Nitrogen 

 

Blood urea nitrogen atau ureum sendiri merupakan zat sisa katabolisme protein. 

Urea adalah produk utama dari pemecahan protein yang terjadi di hati dan 

kemudian dikirim ke ginjal untuk dikeluarkan melalui urin. Kadar BUN yang 

berada dalam batas normal menunjukkan bahwa fungsi ginjal dan metabolisme 

protein berjalan baik, sementara kenaikan kadar BUN sering kali menandakan 

adanya masalah pada fungsi ginjal atau kerusakan pada jaringan hati (Yuziani et 

al., 2023). Di antara ayam kampung dan unggas lain, pemantauan BUN sangatlah 

penting karena kadar yang tinggi bisa menunjukkan adanya stres metabolik, 

kerusakan organ hati, atau masalah dalam proses ekskresi di ginjal. 
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Ureum adalah komponen utama yang mengandung nitrogen dan merupakan hasil 

akhir dari penguraian protein. Tingkat ureum dalam darah menunjukkan 

keseimbangan antara jumlah produksi dan pembuangan limbah nitrogen oleh 

ginjal. Apabila ginjal tidak dapat menghapus ureum secara efektif, konsentrasi 

ureum dalam darah akan bertambah, yang menunjukkan masalah pada fungsi 

ginjal atau kelebihan dalam pengolahan protein (Perdanawati et al., 2021). 

 

BUN merupakan produk dari proses metabolisme protein yang dihasilkan oleh 

tubuh. Urea dikeluarkan oleh tubuh melalui proses filtrasi di ginjal, sehingga 

pengukuran blood urea nitrogen darah dapat memberikan gambaran yang tepat 

mengenai seberapa efektif filtrasi ginjal berfungsi. Pemeriksaan blood urea 

nitrogen digunakan sebagai indikator untuk mendeteksi adanya masalah pada 

ginjal dan hati (Wulandari et al., 2012). 

 

Tidak hanya itu urea nitrogen darah merupakan konsentrasi urea dalam plasma 

atau serum darah yang jumlahnya bergantung pada tingkat katabolisme asam 

amino di hati. Dari hati, urea yang diproduksi didistribusikan menuju ginjal untuk 

difiltrasi dan dieksresikan melalui urin. Urea nitrogen darah lebih menjadi 

penanda yang akurat terhadap kesehatan organ hati (Nurazizah et al., 2020).  

 

Berdasarkan penelitian Utomo et al. (2021) dalam kadar BUN pada ayam berada 

pada kisaran 2,83--3,98 mg/dL, tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan 

antar kelompok perlakuan pada kondisi fisiologis normal. Kisaran nilai tersebut 

mencerminkan fungsi metabolisme protein dan ekskresi nitrogen oleh ginjal yang 

masih berjalan dengan baik, sehingga dapat digunakan sebagai acuan kadar BUN 

normal pada ayam yang sehat. 

 

Gangguan fungsi ginjal dapat diidentifikasi melalui pengukuran beberapa produk 

metabolisme, seperti urea dan kreatinin. Urea dan kreatinin berfungsi sebagai 

penunjuk kinerja ginjal. Berbagai factor mempengaruhi kadar urea, namun kadar 

blood urea nitrogen tetap menjadi parameter penting untuk menilai kerusakan 

ginjal. Nitrogen urea dalam darah adalah hasil dari metabolism protein yang 
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berjalan secara normal. Proses pembentukan urea dimulai dengan turunan asam 

amino ornitin yang berinteraksi dengan satu molekul karbondioksida serta satu 

molekul ammonia, membentuk senyawa kedua, yaitu sitrulin. Selanjutnya, sitrulin 

berikatan dengan molekul ammonia lainnya untuk membentuk arginin, yang 

kemudian diurai menjadi ornitin dan urea. Urea kemudian berpindah dari sel hati 

ke cairan tubuh dan dikeluarkan oleh ginjal melalui urine (Rasyad et al., 2012). 

 

2.5 Ureum 

 

Ureum merupakan produk akhir dari metabolisme protein yang terdapat dalam 

plasma darah. Urea diserap kembali ke dalam darah melalui proses difusi. Ukuran 

molekul urea yang sangat kecil memungkinkannya untuk menembus membran 

dengan cara difusi melalui lipid. Proses ini bersifat pasif, sehingga urea akan 

berdifusi ke dalam darah sampai konsentrasi urea di filtrat dan darah menjadi 

seimbang. Sebagian urea akan melewati ginjal dan dikeluarkan melalui urin, 

sementara sebagian lainnya tetap berada dalam darah dan dapat diukur kadarnya 

(Nurdiana dan Kusuma, 2016). 

 

Pemeriksaan ureum dan kreatinin dapat dijadikan sebagai salah satu parameter 

untuk menilai fungsi ginjal normal. Ureum merupakan hasil utama dari 

metabolisme protein dalam tubuh. Kadar ureum dalam serum darah bergantung 

pada katabolisme (pemecahan) protein di dalam hati yang diekskresikan ke dalam 

urin melalui ginjal. Jika terjadi gangguan, zat ini akan meningkat jumlahnya di 

dalam darah dan menjadi indikasi rusaknya fungsi ginjal dan menjadi faktor risiko 

penyakit cardiovaskuler tradisional (Perdanawati et al., 2021). 

 

Oleh karena itu, tes ureum dan kreatinin selalu digunakan untuk melihat fungsi 

organ ginjal yang diduga mengalami gangguan. Apabila diketahui kadar ureum 

dan kreatinin pada urin menurun, maka akan mengakibatkan penurunan laju 

filtrasi glomerolus (fungsi penyaringan ginjal). Penurunan laju filtrasi glomerulus 

tersebut yang akan membuat kadar ureum dan kreatinin meningkat didalam darah 

(Heriansyah dan Humaedi 2019). 
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Ureum dan BUN pada dasarnya dapat diartikan sama, mengingat BUN mengukur 

nitrogen yang aa dalam ureum di dalam darah. Pada ayam, kadar ureum darah 

berada dalam kisaran fisiologis normal yang dilaporkan oleh Zálešáková et al. 

(2025), yaitu sekitar 0,7--2,7 mmol/L atau setara dengan ±4,02--16,20 mg/dL. 

Kadar ureum yang meningkat di atas kisaran normal dapat mengindikasikan 

adanya gangguan fungsi ginjal, dehidrasi, atau peningkatan katabolisme protein. 

Sementara itu, kadar ureum yang lebih rendah dari kisaran normal dapat berkaitan 

dengan penurunan sintesis ureum di hati atau asupan protein yang tidak 

mencukup. 

 

2.6 Kreatinin 

 

Kreatinin merupakan produk limbah dalam darah yang berasal dari aktivitas otot. 

Kreatinin merupakan indikator kuat bagi fungsi ginjal. Peningkatan kadar 

kreatinin serum dua kali lipat dari serum normal menunjukkan penurunan fungsi 

ginjal sebanyak 50% Produk limbah ini biasanya dibuang dari darah melalui 

ginjal, tetapi ketika fungsi ginjal melambat, tingkat kreatinin akan meningkat 

(Dewi et al., 2016).  

 

Kadar kreatinin darah ayam yang berada dalam kisaran fisiologis normal 

mencerminkan fungsi filtrasi ginjal yang optimal. Menurut Zálešáková et al. 

(2025), yang menyatakan bahwa kadar kreatinin plasma pada ayam sehat berada 

pada kisaran ±0,19--0,43 mg/dL, yang merupakan kisaran fisiologis normal dan 

mencerminkan fungsi filtrasi ginjal yang optimal pada ayam. Peningkatan kadar 

kreatinin di atas kisaran normal dapat mengindikasikan adanya penurunan fungsi 

ginjal akibat gangguan filtrasi glomerulus, sedangkan kadar kreatinin yang rendah 

umumnya berkaitan dengan massa otot yang relatif kecil atau kondisi metabolik 

yang masih berada dalam batas fisiologis. 

 

Kreatin dihasilkan di hati dalam jumlah yang konstan dan dikonversi menjadi 

phosphokreatin di otot. Kreatin berfungsi sebagai komponen utama dari fosfat 

yang memiliki energi tinggi, sedangkan phosphokreatin merupakan sumber energi 
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yang diperlukan untuk proses metabolisme otot. Kreatinin adalah nitrogen non-

protein yang dihasilkan dari metabolisme phosphokreatin dalam otot sehingga, 

phosphokreatin mengalami dehidrasi secara tidak enzimatik menjadi kreatinin 

(Widhyari et al., 2016).  

 

Kreatinin diekskresikan melalui filtrasi glomerulus (70%--80%) dan juga melalui 

sekresi di tubulus. Rata-rata laju filtrasi glomerulus berkurang seiring 

bertambahnya usia. Penurunan kecepatan filtrasi glomerulus mengarah pada 

berkurangnya ekskresi kreatinin meskipun kadar kreatinin tetap dalam batas 

normal. Peningkatan kadar kreatinin dalam darah mungkin disebabkan oleh 

kerusakan ginjal, terutama terkait dengan gangguan pada filtrasi glomerulus, 

seperti pada nekrosis tubulus akut (Wahjuni dan Bijanti, 2006).  

  



 
 

 
 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada November sampai Desember 2025 di Kandang 

Laboraturium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Analisis 

Sampel darah dilakukan di Laboratorium Pramita Biolab Indonesia, Bandar 

Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

 

3.2.1 Alat penelitian  

 

Alat yang digunakan dalam penelitian pada saat pemeliharaan adalah kandang 

ayam Day Old Chick (DOC) umbaran, sprayer untuk desinfeksi kandang, fogger 

untuk sanitasi kandang, sekat kawat untuk membuat 15 petak kandang, plastik 

terpal untuk tirai dan pembatas area brooding, koran sebagai litter, tempat pakan 

atau baby chicken feeder (BCF) 15 buah, tempat minum ayam 15 buah, ember 

kapasitas 80 liter 1 buah, timbangan gantung besi merek hanging scale camry 

kapasitas 150 kg, alat tulis, alat kebersihan (sapu, sikat, selang 20 m), lampu 

bohlam 25 watt sebagai pemanas,  

 

Alat yang digunakan pada pengukuran peubah kadar BUN, ureum, dan kreatinin 

adalah spuit 3 ml, kapas, alkohol 70%, tabung serum (vacutainer warna ungu) 

sebanyak 15 buah untuk pengambilan darah, alat centrifuge untuk pemisahan 
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serum, serta alat analyzer kimia klinik otomatis (Microlab 300) untuk analisa 

kadar BUN, ureum, dan kreatinin dalam serum darah. 

 

3.2.2 Bahan Penelitian 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya Day Old Chick (DOC) 

ayam kampung strain KUB2 jantan sebanyak 45 ekor yang dipelihara selama 55 

hari, ekstrak mimba (Azadirachta indica) merek heprofit® yang diproduksi oleh 

PT. Medion Farma Jaya, air minum ad libitum, vaksin Newcastle Disease (ND) 

lived, vaksin Newcastle Disease dan Avian Influenza (NDAI) killed dari PT. 

Medion Farma Jaya, vaksin Infectious Bursal Disease (IBD) dan Bronkitis 

Infeksius (IB) live, ransum komersial BR--1 yang digunakan pada ayam umur 1--

14 hari dari PT. Japfa Comfeed Tbk. dan BR--11 yang digunakan pada ayam umur 

15--55 hari dari PT. Universal Agri Bisnisindo. Kandungan nutrisi ransum 

komersial yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 1 dan 2.  

 

Tabel 1. Kandungan nutrient ransum BR--1 

Kandungan Nutrien Nilai 

Kadar Protein kasar (%) 21,69 

Kadar air (%) Maks. 12 

Kadar Lemak (%) Min. 5 

Kadar Serat kasar (%) Maks 5 

Kadar abu (%) Maks 7 

Kalsium (%) 0,8-1,1 

Phospor (%) Min. 0,50 

Energi Metabolisme (Kkal/kg) Min. 3.000 

Aflatoksin (µg/kg) Maks. 50 

Sumber: PT. Japfa Comfeed (2025) 

 

 

 

 

 

 



20 
 

 
 

Tabel 2. Kandungan nutrient ransum BR--11 

Kandungan Nutrien Nilai 

Kadar Protein Kasar (%) 21-23 

Kadar Air (%) Maks 14 

Kadar Lemak (%) Min 5 

Kadar Serat Kasar (%) Maks 5 

Kadar Abu (%) Maks 8 

Kalsium (%) 0,8-11 

Phospor (%) Min 0,5 

Energi Metabolisme (Kkal/Kg) Min 3000 

Aflatoksin (µg/kg) Maks 50 

Asam Amino  

 Lisin (%) Min 1,2 

 Metionin (%) Min 0,45 

 Metionin + Sistein (%) Min 0,8 

 Triptofin (%) Min 0,19 

 Treonin (%) Min 0,75 

Sumber: PT. Universal Agri Bisnisindo (2025) 

 

3.3 Rancangan Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental menggunakan 5 perlakuan dan 3 

ulangan serta pada setiap satuan percobaan terdiri atas 3 ekor ayam kampung 

jantan. Pemberian ekstrak mimba (Acadirachta indica) ditambahkan ke dalam Air 

minum dengan dosis yang berbeda sesuai dengan bobot badan pada 45 ekor ayam 

kampung jantan dimulai pada ayam umur 14 hari. 

 

Rancangan perlakuan yang digunakan sebagai berikut :  

P0: Air minum tanpa ekstrak mimba (Azadirachta indica) (Kontrol); 

P1: 2,5 mg ekstrak mimba (Azadirachta indica) /kg berat badan (BB)/hari. 

P2: 5 mg ekstrak mimba (Azadirachta indica) /kg berat badan (BB)/hari. 

P3: 10 mg ekstrak mimba (Azadirachta indica) /kg berat badan (BB)/hari. 

P4: 20 mg ekstrak mimba (Azadirachta indica) /kg berat badan (BB)/hari. 
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Berikut tata letak perlakuan selama penelitian pada Gambar 3: 

P1U2 P0U1 P2U3 P4U1 P0U3 P3U3 P4U2 P2U1 

P0U2 P3U2 P4U3 P1U3 P2U2 P3U1 P1U1 

Gambar 3. Tata letak penelitian 

Keterangan: 

P : Perlakuan 

U : Ulangan 

 

3.4 Peubah yang Diamati 

 

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah kadar blood urea nitrogen, 

ureum, dan kreatinin ayam kampung. 

 

3.5 Pelaksanaan Penelitian 

 

3.5.1 Persiapan Kandang 

 

Persiapan kandang yang akan dilakukan satu minggu sebelum dan ketika DOC 

datang: 

1. Membersihkan kandang dengan cara mencuci seluruh bagian kandang 

menggunakan sabun;  

2. Menyemprot seluruh bagian kandang dengan cairan desinfektan;  

3. Mencuci peralatan kandang seperti pakan dan minum menggunakan cairan 

desinfektan kemudian dikeringkan di bawah sinar matahari;  

4. Memasang tirai pada kandang;  

5. Memasang lampu bohlam 25 watt sebagai pemanas DOC pada setiap petak dan 

penerangan di kandang;  

6. Menaburkan sekam pada lantai kandang yang dilapisi dengan koran  

7. Memasang sekat-sekat petak kandang dengan ukuran 1 x 1 m dengan tinggi 1 

m sebanyak 15 petak, setiap petak berisi 5 ekor DOC ayam kampung;  

8. Menyiapkan wadah pakan BCF (baby chick feeder) dan tempat minum manual 

(gantung);  
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9. Melakukan fogging seluruh area kandang untuk menghambat pertumbuhan 

bakteri pathogen kemudian kandang didiamkan selama 3 hari agar kandang 

steril.  

 

3.5.2 Teknis pemberian ekstrak daun mimba  

 

Teknis pemberian ekstrak daun mimba (Azadirachta indica) yaitu: 

1. Menimbang bobot harian ayam kampung, bobot harian sebagai acuan untuk 

menentukan dosis ekstrak daun mimba (Azadiractha indica) yang akan 

diberikan pada ayam kampung;  

2. Memuasakan air minum ayam kampung selama 1 jam sebelum pemberian 

ekstrak daun mimba (Azadiractha indica). Pemberian ekstrak daun mimba 

(Azadiractha indica) dengan dosis yang berbeda diberikan pada ayam 

kampung berumur 14 hari setiap pagi hari sampai ayam umur 55 hari 

pemeliharaan. Ekstrak daun mimba (Azadiractha indica) dengan dosis yang 

berbeda akan dilarutkan ke dalam air minum ayam kampung. Ekstrak daun 

mimba dilarutkan kedalam 1/5 kebutuhan air minum ayam. Perlakuan 

diberikan selama 1-2 jam atau hingga air minum dengan perlakuan habis. 

Setelah air minum habis dikonsumsi dilanjutkan dengan pemberian air minum 

tanpa tambahan ekstrak daun mimba (Azadiractha indica) secara ad libitum;  

 

3.5.3 Kegiatan pemeliharaan 

 

Pemeliharaan ayam kampung pada penelitian ini adalah: 

1. Melakukan pemeliharaan ayam KUB jantan sampai dengan umur 55 hari; 

2. Melakukan penimbangan bobot awal ayam KUB jantan pada pagi hari pukul 

08.00 WIB; 

3. Memberikan larutan gula pada Day Old Chick (DOC) yang baru datang 

sebagai elektrolit; 

4. Memasukkan 3 ekor ayam ke dalam setiap petak percobaan pada umur 14 

hari 
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5. Melakukan vaksin Newcastle Desease (ND), IB live pada umur 1 hari dengan 

cara intermediate yaitu diteteskan pada mata ayam; 

6. Melakukan vaksin Newcastle Desease (ND) dan Avian Influenza (AI), IBD 

kill pada umur 14 hari secara subkutan di bawah kulit atau bagian tubuh yang 

memiliki jaringan yang otot cukup tebal; 

7. Melakukan vaksin ulangan Newcastle Desease (ND), IB live pada umur 21 

hari dengan cara intermediate yaitu diteteskan pada mata ayam; 

8. Memberikan ransum BR-1 pada umur 1-- hari dan BR-II umur 15--55 hari 

pada ayam kampung jantan secara ad libitum dan menimbang bobot badan 

setiap hari untuk mengetahui jumlah pemberian ekstrak mimba serta 

menimbang sisa pakan setiap hari; 

9. Memberikan ekstrak mimba sesuai perlakuan di pagi hari pukul 08.00 WIB, 

setelah air minum habis dikonsumsi, lalu dilanjutkan dengan pemberian air 

minum secara ad libitum; 

10. Mengukur suhu dan kelembaban kandang menggunakan digital 

thermohygrometer setiap hari pada pukul 06.00, 14.00 dan 22.00 WIB; 

11. Melakukan pencucian peralatan seperti tempat pakan dan minum serta 

membersihkan kandang dan lingkungan kandang setiap hari. 

 

3.5.4 Pengambilan sampel darah  

 

Pengambilan sampel darah dilakukan pada ayam KUB jantan yang sudah 

dipuasakan 8 hingga 12 jam pada umur 40 hari. Setiap petak percobaan diambil 1 

ekor ayam kampung untuk diambil darahnya sehingga didapatkan 15 sampel 

darah. Tahapan pengambilan sampel darah pada ayam KUB jantan diantaranya: 

1. Ayam dalam posisi berbaring dan kondisi ayam tenang; 

2. Membersihkan bagian kulit yang berada di atas vena brachialis terlebih 

dahulu dengan alkohol 70% kemudian mengambil darah menggunakan 

disposable syringe 3 ml melalui vena bracialis sebanyak 3 ml; 

3. Memasukkan darah ke dalam tabung EDTA warna ungu untuk menghindari 

pembekuan darah kemudian disimpan dalam cooler box sampai dilakukan 

analisis; 
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4. Mengirimkan hasil sampel darah ke Laboratorium Pramitra Biolab Indonesia, 

Bandar Lampung dengan menggunakan cooler box untuk dianalsis kadar 

BUN, Ureum, dan Kreatinin pada ayam KUB Jantan.  

 

3.5.5 Pemeriksaan sampel darah 

 

Pemeriksaan sampel darah dilakukan untuk mengetahui kadar blood urea nitrogen 

(BUN), ureum, dan kreatinin. Analisis Sampel darah dilakukan di Laboratorium 

Pramita Biolab Indonesia, Bandar Lampung menggunakan metode laboratorium 

klinis berbasis spektrofotometri dan alat Hematology Manual, dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 

1. Analisis BUN (Blood Urea Nitrogen)  

Analisis BUN (Blood Urea Nitrogen) sebagai berikut  

a. Mengambil 1 ml serum sampel,  

b. Menambahakan reagen BUN sesuai petunjuk kit, 

c. Meinkubasi pada suhu ruang ±10 menit, 

d. Mengukur absorbansi dengan spektrofotometer pada panjang gelombang 540 

nm, dan 

e. Menghitung hasil menggunakan rumus: 

BUN (mg/dL)  = 
Absorbansi Sampel

𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑆𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟
 x Kadar Standar (mg/dL). 

 

2. Analisis Ureum  

Analisis ureum sebagai berikut 

a. Memasukan serum ke dalam tabung reaksi, 

b. Menambahkan reagen kit ureum,  

c. Meinkubasi sesuaipetunjuk kit (±10 menit), 

d. Mengukur absorbansi dengan spektrofotometer pada panjang gelombang 578 

nm, dan 

e. Menghitung hasil dengan rumus: 

Ureum (mg/dL)  = 
Absorbansi Sampel

𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑆𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟
 x Kadar Standar (mg/dL). 
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3. Analisis Kreatinin 

Analisis kreatinin sebagai berikut: 

a. Mengambil 1 ml serum,  

b. Menambahkan reagen asam pikrat NaOH, 

c. Membiarkan reaksi berlangsung selama 20 menit, 

d. Mengukur absorbansi dengan soektofotometer pada panjang gelombang 492 

nm, dan 

e. Menghitung hasil dengan menggunakan rumus: 

Kreatinin (mg/dL)  = 
Absorbansi Sampel

𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑆𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟
 x Kadar Standar (mg/dL). 

 

3.6 Analisis Data 

 

Data yang diperoleh dari masing- masing perlakuan dan kontrol dibuat dalam 

bentuk tabulasi dan histogram serta dianalisis secara deskriptif serta dibandingkan 

dengan  nilai standar (Nazir, 2011).



 

 
 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian, pemberian ekstrak daun mimba melalui air minum 

hingga dosis 20 mg/kg bobot badan per hari menghasilkan kadar BUN yang 

berada di bawah kisaran normal, kadar ureum cenderung masih berada dalam 

batas kisaran normal pada P0 dan P4, serta kadar kreatinin yang berada pada batas 

normal, meskipun terdapat beberapa nilai yang sedikit melebihi batas normal pada 

P1 dan P4. Secara umum, hasil tersebut menunjukkan bahwa pemberian ekstrak 

daun mimba hingga dosis 20 mg/kg bobot badan per hari masih aman digunakan, 

karena tidak mengindikasikan adanya gangguan fungsi ginjal pada ayam kampung 

KUB jantan. 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, penulis menyarankan untuk pemberian 

ekstrak mimba (Azadirachta indica) dapat digunakan oleh peternak sebagai bahan 

herbal alternatif dalam pemeliharaan ayam kampung KUB hingga dosis 20 mg/kg 

bobot badan per hari, karena terbukti aman terhadap fungsi ginjal dan tidak 

menyebabkan gangguan pada profil biokimia darah
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